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ABSTRAK 
Pendahuluan: ASI merupakan makanan yang terbaik bagi seorang bayi pada awal masa 
kehidupannya, hal ini tidak hanya karena ASI mengandung banyak zat gizi yang dibutuhkan bayi 
tetapi ASI juga mengandung zat imunologik yang melindungi bayi dari infeksi. Pemerintah 
Indonesia telah mencanangkan Gerakan ASI Ekslusif  untuk bayi usia 0-6 bulan dimana bayi 
hanya diberikan ASI saja tanpa makanan dan minuman yang lain. Pemberian ASI Ekslusif ini 
dapat mengurangi angka kematian bayi di Indonesia. Berbagai upaya dilakukan untuk 
meningkatkan volume ASI diantaranya dengan mengkonsumsi obat-obatan dan herbal/ ramuan 
tradisional. Akan tetapi cara tersebut menimbulkan beberapa efek samping. Cara tradisional lain 
yang relatif aman adalah terapi akupunktur, yaitu menusukkan jarum akupunktur pada beberapa 
titik tertentu sehingga diperoleh manfaat bagi tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh titik akupunktur ST18, GB21, CV17 terhadap peningkatan volume ASI ibu 
menyusui.penelitian ini dilaksanakan di Bidan Praktek Swasta E di kota Malang. Metode 
:Desain penelitian menggunakan pre-eksperimental design dengan pretest-posttest design. 
Populasi penelitian ini adalah semua ibu menyusui yang berkunjung di BPS E pada bulan Juni 
2016 sebanyak 35 orang dan sampel yang diambil sebanyak 15 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil dan diskusi : Dari hasil penelitian ini 
diketahui ada pengaruh Akupunktur pada titik ST 18, GB 21, dan CV 17 terhadap Peningkatan 
Volume Asi Ibu Menyusui Di Bidan Praktek Swasta E Malang. Perhitungan menggunakan SPSS 
statistic 21 dengan paired sample t test didapat hasil nilai signifikan (0.00) < dari nilai α (0.05), 
maka Ha diterima. Kesimpulan : Jadi  dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan 
ada pengaruh akupunktur terhadap peningkatan volume ASI ibu menyusui. 
 
Kata kunci : akupunktur, titik ST 18, GB 21, CV17, volume ASI 
 
 
ABSTRACT 
Introduction: Breast milk is the best food for a baby the early life, this is not only breast milk 
has many contains of the nutrients for the baby needs but it also contains immunologic 
substances that protect the baby from infection. The Indonesian Government has launched The 
Exclusive Breastfeeding Movement for 0-6 months infants who given breast milk only without 
other foods and drinks. Exclusive breastfeeding can reduce the number of infant mortality in 
Indonesia. Various efforts are made to increase the breast milk volume by taking drugs and herbs 
/ traditional herbs. However, it causes some side effects. Another traditional way that is 
relatively safe is acupuncture therapy, which jabs acupuncture needles at some point to get the 
benefit for the body. This research is to determine the acupuncture points ST18, GB21, CV17 
effects to increase the breastmilk volume in breastfeed ing mothers. This research was conducted 
at “E” Midwife Private Practice in Malang. Method: The research design used pre-experimental 
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design with pretest-posttest design. The population of this research are all breastfeeding mothers 
who visited at “E” BPS in June 2016 are 35 people and samples taken as many as 15 people. The 
sampling technique using purposive sampling technique. From the research results has known 
the effect of acupuncture at point ST 18, GB 21, and CV 17 to increase the breast milk of 
breastfeeding mothers at E Midwife Private Practice in Malang. Result and discussion : The 
calculation using SPSS statistic 21 with paired sample t test obtained result of significant value 
(0.00) <of α value (0.05), then Ha was accepted. Conclusion : So with a significance level of 
5%, there is acupuncture effect on the increasing breastmilk volume in breastfeeding mothers. 
 
 Keywords: Acupuncture, Point St 18, Gb 21, Cv17, Volume Of Breast Milk 
 
PENDAHULUAN  
       Air Susu Ibu atau yang sering 
disingkat ASI merupakan satu-satunya 
makanan yang terbaik untuk bayi selama 
tiga sampai enam bulan pertama, karena 
mempunyai komposisi gizi yang paling 
lengkap untuk pertumbuhan dan 
perkembangan bayi (Sugiarti,2011). ASI 
memiliki komposisi unik yang sangat cocok 
untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi 
baru lahir. ASI sangat kaya akan zat-zat 
nutrisi yang dapat mempercepat 
pertumbuhan sel-sel otak dan perkembangan 
sistem saraf. (Rosita,2008) 
Menyusui adalah suatu proses yang 
alami pada ibu setelah proses melahirkan, 
namun mereka sering mengeluhkan masalah 
dalam menyusui. Masalah yang sering 
dikeluhkan adalah suplai ASI yang kurang, 
sehingga akan berdampak pada peningkatan 
berat badan bayi yang kurang dari standar 
atau timbul gejala-gejala lain yang 
menunjukkan pemberian ASI eksklusif tidak 
berjalan dengan baik (Suhermi,2009) 
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk 
melancarkan ASI. Upaya yang dilakukan 
bisa secara modern ataupun tradisional. 
Secara modern seperti memberikan 
pengobatan secara farmakologi  yang akhir-
akhir ini banyak dipakai yaitu obat dalam 
bentuk pil, tetapi ada beberapa wanita yang 
mengeluhkan beberapa efek samping 
misalnya timbul bengkak dan benjolan pada 
payudara. Cara tradisional lain adalah 
dengan akupunktur yaitu suatu bentuk terapi 
untuk memulihkan kesehatan dengan cara 
penusukan menggunakan jarum akupunktur 
pada titik tertentu. Akupunktur merupakan 
metode pengobatan yang mendorong tubuh 
untuk meningkatkan kesehatan dan 
mengurangi rasa sakit. Akupunktur 
memandang kesehatan dan penyakit 
berdasarkan pada konsep energi vital, 
keseimbangan energi dan 
ketidakseimbangan energik. Menurut 
pengobatan tradisional Cina / Traditional 
Chinese Medicine (TCM), saluran energi 
berjalan dalam pola teratur melalui tubuh 
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dan permukaannya. Sebuah hambatan dalam 
aliran sungai energi ini akan mengganggu 
tingkat kesehatan tubuh. Meridian dapat 
dipengaruhi dengan tusuk jarum di titik-titik 
akupunktur. Jarum akupunktur membuka 
blokir penghalang di bendungan dan 
membangun kembali aliran teratur melalui 
meridian. Oleh karena itu pengobatan 
akupunktur dapat membantu organ-organ 
internal tubuh untuk memperbaiki 
ketidakseimbangan dalam pencernaan, 
penyerapan, dan kegiatan produksi dan 
sirkulasi energi.  
Penelitian di bidang akupunktur telah 
banyak dilakukan , salah satunya mengenai 
pengaruh akupunktur terhadap peningkatan 
volume ASI yang dilakukan oleh Saputra 
(2002) . Hasilnya adalah akupunktur dapat 
meningkatkan produksi ASI kurang lebih 
78,9%.  
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif pre-experimental dengan pretest-
postest design. Populasi penelitian ini adalah 
semua ibu menyusui yang berkunjung di 
BPS E Malang selama bulan Juni 2016 
sebanyak 35 orang. Sampel penelitian ini 
adalah Sebagian ibu menyusui yang jumlah 
ASInya kurang yang berkunjung di BPS E 
Malang selama bulan Juni 2016 sebanyak 15 
orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Kriteria inklusi 
pada penelitian ini adalah:  
- Ibu menyusui yang mempunyai 
bayi berusia kurang dari 6 bulan 
- Ibu menyusui dengan jumlah ASI 
kurang dari normal 
- Tidak sedang mengkonsumsi 
obat kimia/ herbal untuk 
memperlancar ASI 
 
HASIL  
       Dari penelitian yang 
dilaksanakan selama bulan Juni 2016 di BPS 
E Malang dengan jumlah responden 15 
orang tentang Pengaruh Titik Akupunktur St 
18, Gb 21, CV 17 Terhadap Peningkatan 
Volume Asi  Ibu Menyusui didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
a. Volume ASI ibu menyusui sebelum 
terapi Akupunktur pada titik ST 18, GB 
21, CV 17. 
Tabel 1. Volume ASI Ibu Menyusui 
Sebelum Terapi Akupunktur  
Volume ASI 
(ml/hari) 
Jumlah Persentase 
500 – 700 ml 3 20 % 
300 – 500 ml 5 33 % 
100 – 300 ml 7 47 % 
Jumlah  15 100% 
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Sumber :Lembar Observasi, Juni 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1. Volume ASI Ibu Menyusui 
Sebelum Terapi Akupunktur  
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, 
menunjukkan bahwa kelompok volume ASI 
yang terbanyak adalah 100 – 300 ml/hari, 
sebanyak 7 orang (47%). 
b. Volume ASI ibu menyusui setelah 
terapi Akupunktur pada titik ST 18, GB 
21, CV 17. 
Tabel 2. Volume ASI Ibu Menyusui 
Setelah Terapi Akupunktur 
Volume ASI 
(ml/hari) 
Jumlah Persentase 
500 – 700 ml 8 53 % 
300 – 500 ml 4 27 % 
100 – 300 ml 3 20 % 
Jumlah  15 100 % 
Sumber :Lembar Observasi, Juni 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 2. Volume ASI Ibu Menyusui 
Setelah Terapi Akupunktur  
Berdasarkan tabel dan diagram di 
atas, menunjukkan bahwa kelompok volume 
ASI yang terbanyak adalah 500 – 700 ml, 
sebanyak 8 orang (53 %). 
Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Volume ASI 
Sebelum Dan Sesudah Terapi 
Akupunktur Pada Titik ST 18, GB 21, 
CV 17 
No Responden 
Sebelum 
Terapi(ml) 
Sesudah 
Terapi (ml) 
1 Responden 1 160ml 280ml 
2 Responden 2 350ml 530ml 
3 Responden 3 250ml 470ml 
4 Responden 4 520ml 680ml 
5 Responden 5 550ml 700ml 
6 Responden 6 150ml 290ml 
7 Responden 7 230ml 550ml 
8 Responden 8 200ml 550ml 
9 Responden 9 320ml 600ml 
10 Responden 10 175ml 420ml 
11 
Responden 11 
520ml 700ml 
12 
Responden 12 
200ml 300ml 
 
20% 
27% 
53% 
100-300 ml
300-500 ml
500-700 ml
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13 
Responden 13 
350ml 550ml 
14 
Responden 14 
170ml 250ml 
15 
Responden 15 
300ml 450ml 
 
Rata-Rata 
296.3 ml 488 ml 
Sumber: Lembar Observasi, Juni 2016 
 
Diagram 4.5 Hasil Pengukuran Volume 
ASI Sebelum Dan Sesudah Terapi 
Akupunktur Pada Titik ST 18, GB 21, 
CV 17 
 Dari tabel dan diagram diatas dapat 
dilihat bahwa sebanyak 15 responden ibu 
menyusui (100%) mengalami peningkatan 
volume ASI setelah pemberian terapi 
akupuntur pada titik ST 18, GB 21, dan CV 
17. Sebelum pemberian Terapi Akupunktur, 
rata-rata volume ASI ibu menyusui sebesar 
296,3 ml/hari. Sedangkan sesudah terapi 
akupunktur rata-rata volume ASI ibu 
menyusui meningkat menjadi 488 ml/hari. 
Analisis Data Dengan SPSS Statistic 21  
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS Statistic 21 dengan 
paired sample t-test adalah analisis dengan 
melibatkan dua pengukuran pada subyek 
yang sama terhadap suatu pengaruh atau 
perlakuan tertentu. Pengukuran pada sampel 
tersebut dilakukan dua kali (mis: sebelum 
perlakuan dan sesudah perlakuan) dalam 
waktu yang berbeda atau dengan interval 
waktu tertentu. 
Tabel 3. Hasil Analisis SPSS dengan Paired 
Sample Test 
VAR 
indep 
n P value VAR 
dep 
sebelum 15 0.00 Sesudah  
Paired t test 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa nilai 
signifikan (0.00) < dari nilai α (0.05), maka 
Ha diterima. Jadi  dengan tingkat 
signifikansi 5% didapatkan kesimpulan ada 
perbedaan antara volume ASI sebelum dan 
sesudah mendapat terapi akupunktur  
PEMBAHASAN   
Dari hasil penelitian didapatkan 
terjadi peningkatan volume ASI pada ibu 
menyusui yang setelah pemberian Terapi 
Akupunktur pada titik ST 18, GB 21, dan 
CV 17. Pada tabel 3. dapat dilihat  
responden yang volume ASInya 100-300 
ml/hari yaitu sebanyak 3 orang (20%), 
volume ASI 300-500 ml/hari yaitu sebanyak 
4 orang (27%) dan 500-700 ml/hari yaitu 
sebanyak 2 orang (20%). 
Menurut Cheng (1987) penusukan 
dengan jarum akupunktur pada meridian 
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Yangming Kaki dapat mentonifikasi Qi dan 
darah, menghilangkan stagnasi Qi liver 
sehingga dapat meningkatkan sekresi ASI.  
Mekanisme kerja Akupunktur 
didasari oleh komunikasi biologi. Bila sejak 
lama berlaku komunikasi biologi tubuh 
harus melalui jaringan saraf, pembuluh 
darah, maupun getah bening, dimana 
komunikasi humoral menjadi salah satu 
bagian penting selain komunikasi anatomis, 
maka pada saat ini telah terjadi komunikasi 
ke-empat yaitu melalui matriks jaringan ikat. 
Komunikasi biologi ini ditunjang dengan 
hipotesis baru model energetik yang sedikit 
berbeda dengan model sel yang lama (cell is 
a bag), dimana saat ini model sel baru (cell 
is not a bag) dilengkapi dengan membran 
matriks, sitoskeleton, elektroseluler matriks 
dan reseptor permukaan sel (Ellison and 
Garrod, 1984). Matriks seluler dan ekstra 
seluler terdiri dari Jaringan Ikat dimana 
terhubung kontinyu antar sel (luar dan 
dalam). Jaringan Ikat juga menyelimuti 
organ viscera, muskuloskeletal dan kulit. 
Model ini ternyata memberi kecepatan 
hantaran rangsang yang lebih tinggi 
daripada jaringan saraf, dan memberi 
penjelasan tentang transduksi rangsang 
Meridian yang menembus antar jaringan 
menuju ke arah target.  
Menurut Saputra (2005), Akupunktur 
adalah teknik penusukan pada titik 
Akupunktur yang akan memberikan umpan 
balik positif di nukleus supra optik untuk 
merangsang kelenjar hipofisis posterior 
menghasilkan hormon oksitosin, dimana 
oksitosin ini akan merangsang otot-otot di 
sekitar payudara untuk memompa ASI 
supaya keluar. Selain itu juga merangsang 
kelenjar hipofisis anterior untuk 
menghasilkan hormon pro laktin. P rolaktin 
dapat merangsang payudara menghasilkan 
ASI. 
Dari hasil penelitian didapatkan ada 
pengaruh Akupunktur pada titik ST 18, GB 
21, dan CV 17 terhadap peningkatan volume 
Asi ibu menyusui di Bidan Praktek Swasta E 
Malang, dengan menggunakan SPSS 
statistic 21 dengan paired sample t test 
didapat hasil nilai signifikan (0.00) < dari 
nilai α (0.05), maka Ha diterima. Jadi  
dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan 
kesimpulan ada perbedaan antara volume 
ASI sebelum dan sesudah mendapat terapi 
akupunktur 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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Sebelum pemberian Terapi Akupunktur 
pada titik ST 18, GB 21, dan CV 17 
menunjukkan bahwa responden yang 
volume ASInya 100-300 ml/hari yaitu 
sebanyak 7 orang (47%), volume ASI 300-
500ml yaitu sebanyak 5 orang (33%) dan 
500-700 ml/hari yaitu sebanyak 3 orang 
(20%). 
Setelah pemberian terapi jumlah responden 
yang volume ASInya 100-300 ml/hari yaitu 
sebanyak 3 orang (20%), volume ASI 300-
500 ml/hari yaitu sebanyak 4 orang (27%) 
dan 500-700 ml/hari yaitu sebanyak 2 orang 
(20%). 
Dari hasil penelitian didapatkan ada 
pengaruh Akupunktur pada titik ST 18, GB 
21, dan CV 17 terhadap peningkatan volume 
Asi ibu menyusui di Bidan Praktek Swasta E 
Malang, dengan menggunakan SPSS 
statistic 21 dengan paired sample t test 
didapat hasil nilai signifikan (0.00) < dari 
nilai α (0.05), maka Ha diterima. Jadi  
dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan 
kesimpulan ada perbedaan antara volume 
ASI sebelum dan sesudah mendapat terapi 
akupunktur  
SARAN 
Bagi Institusi Pendidikan 
Terapi Akupunktur pada titik ST 18, GB 21, 
dan CV 17 untuk  meningkatkan volume 
ASI pada ibu menyusui dapat dijadikan 
sebagai referensi dan bahan kajian pustaka 
bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan 
penelitian lebih lanjut. 
 
 
Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
tambahan wawasan dan pengetahuan tentang 
pengaruh Akupunktur terhadap peningkatan 
volume ASI pada ibu menyusui, sehingga 
bisa menjadi salah satu pilihan alternatif 
dalam peningkatan volume ASI ibu 
menyusui 
Bagi Peneliti Yang Akan Datang 
Diharapkan penelitian ini menjadi acuan 
untuk melakukan penelitian lebih dalam lagi 
terhadap Pengaruh Akupunktur tehadap 
peningkatan volume ASI pada ibu 
menyusui. 
Bagi Profesi Akupunktur 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi masukan bagi profesi dalam 
mengembangkan ilmu Akupunktur 
khususnya tentang pengaruh Akupunktur 
tehadap peningkatan volume ASI pada ibu 
menyusui. 
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